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Abstract: The purpose of this study was to examine the influence of Self-Regulation to 

Interpersonal Communication Ability of Psychology Students at X University in 

COVID-19 Pandemic Era. The research design used in this research is to use a 

quantitative research methodology with regression with simple regression analysis. The 

research subjects were 33 students of Psychology at X University. The results of the 

hypothesis test have a coefficient of determination of 0.166 or the effect of self-

regulation on interpersonal communication skills of 16.6%, meaning that it failed to 

accept H0. The conclusion of this study is the influence of self-regulation on 

interpersonal communication ability. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Self-Regulation terhadap 

Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Psikologi Universitas X di Masa Pandemi 

COVID-19. Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

analisis regresi sederhana. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi Universitas 

X sebanyak 33 orang. Hasil uji hipotesis memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 

0.166 atau pengaruh self-regulation terhadap kemampuan komunikasi interpersonal 

sebesar 16.6%, artinya gagal menerima H0. Kesimpulan penelitian ini adalah adanya 

pengaruh self-regulation terhadap kemampuan komunikasi interpersonal. 
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Pandemi COVID-19 yang sudah berjalan 1 tahun lebih memerangi Indonesia, 

terutama di dunia pendidikan menyebabkan adanya pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang 

mengharuskan para mahasiswa melanjutkan studi dengan baik di masa pandemi. Menurut 

Hadisi dan Muna (2015) pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara 

guru dan siswa bahkan antarsiswa itu sendiri. Para mahasiswa harus aktif mengembangkan 

diri, mandiri, berpikir kreatif, dan juga komunikatif. Dengan komunikasi, maka seseorang 

dapat meningkatkan interaksi sosial dengan orang lain. Menurut De Vito (2005) menjelaskan 
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bahwa tingkat kemampuan komunikasi interpersonal dapat dilihat dari sikap bijaksana dan 

sopan santun, sikap mau memberikan umpan balik, mau berbagi informasi dan dapat 

ditunjukan dari pola perilakunya dalam interaksi dan kerja kelompok sehari-hari. Indikator 

kemampuan komunikasi interpersonal menurut De Vito (1995) yaitu: keterbukaan, empati, 

dukungan, kepositifan, kesamaan, keyakinan dan kesiapan. Artinya, kemampuan 

komunikasi interpersonal sangat penting bagi kehidupan individu untuk mengembangkan 

dan memelihara komunikasi yang baik dan mendalam.  

Self-regulation adalah seberapa tinggi kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

mengatur diri sendiri yang melibatkan kemampuan fisik, kognitif, emosional dan sosial 

(Miller & Brown, 1991). Indikator self-regulation menurut Miller dan Brown (1991) yaitu: 

menerima informasi, evaluasi informasi, dorongan berubah, mencari pilihan, merumuskan 

rencana, menerapkan rencana dan melakukan penilaian. Selain untuk membantu individu 

mandiri secara pribadinya, sel-regulation akan membantu individu dalam menghadapi 

lingkungan sosialnya. Artinya tingginya self-regulation dalam belajar diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal.  

Penelitian yang dilakukan oleh Napis dan Rahmatulloh (2021) yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh self-regulation terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika pada 

mahasiswa dalam pembelajaran daring. Berdasarkan data hasil penelitian menyatakan 

bahwa semakin tinggi skor self-regulation mahasiswa, maka kecenderungan kemampuan 

pemecahan masalah fisika ke arah skor yang semakin tinggi. Hasil penelitian self-regulation 

lainnya yang dilakukan oleh Assagaf (2016), yang berkontribusi terhadap hasil belajar 

matematika. Pengaruh positif tersebut dapat dilihat dari kemampuan dalam mengontrol dan 

mengendalikan baik perilaku maupun tindakan untuk mencapai tujuan hasil belajar. Dalam 

penelitian ini, penulis akan menguji “Pengaruh Self-Regulation terhadap Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Psikologi Universitas X di Masa Pandemi”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengetahui pengaruh self-

regulation terhadap kemampuan komunikasi interpersonal dalam mengelola persoalan 

kehidupan. 

 

Metode 
 

Penelitan ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang dilakukan secara online. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya 

kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika 

populasinya lebih besar dari 100 orang, dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah 

populasinya, maka subjek pada penelitian ini menggunakan populasi dan sampel dari 

Mahasiswa Psikologi Universitas X dengan jumlah mahasiswa sebanyak 33 orang 

berdasarkan karateristik: jenis kelamin laki-laki dan perempuan dan terdiri dari 3 angkatan; 

yaitu 2018, 2019 dan 2020.   

Instrumen yang digunakan adalah Self-Regulation Questionnaire (SRQ) milik 

Miller dan Brown (1991) terdiri dari 28 item, hasil uji validitas menunjukan adanya 14 item 

sahih yang bergerak antara 0.312 sampai 0.586. Sedangkan skala Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal milik De Vito (1995) terdiri dari 28 item, hasil uji validitas menunjukkan 

adanya 20 item sahih yang bergerak antara 0.367 sampai 0.618. Hasil uji reliabilias terhadap 

kedua skala tersebut reliabel. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik regresi sederhana 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics version 20.0 for windows. Pada uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov memiliki hasil sebesar 0.906 artinya nilai 

residual terdstribusi normal dan uji linearitas memiliki hasil yang signifikan sebesar 0.079 
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artinya terdapat hubungan yang linear antara self-regulation dengan kemampuan 

komunikasi interpersonal.   

 

Hasil 
 

Uji hipotesis penelitian ini adalah dengan uji regresi sederhana. Berikut adalah tabel 

hasil uji hipotesis: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi 

R R Square F Sig 

0.407 0.166 0.160 0.019 

  

Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat diketahui bahwa besarnya nilai korelasi 

sebesar 0.407, koefisien determinasi sebesar 0.166, yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 16.6%, kemudian dapat 

diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 0.160 dengan nilai p-value sebesar 0.019, maka 

model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain 

adanya pengaruh variabel self-regulation terhadap variabel kemampuan komunikasi 

interpersonal, maka hasil hipotesis dalam penelitian ini adalah gagal menerima H0.  

 
Tabel 2. Hasil Persamaan Regresi Sederhana 

Coefficients 

a B 

55.354 0.511 

 

Rumus persamaan regresi sederhana berupa: Y = a + bX (1) 

Dimana: 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X = Variabel independent 

Y = Variabel dependent yang diprediksi 

 

Y = 55.354 + 0.511X (2) 

 

Nilai 55.354 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak ada 

kenaikan pada kemampuan komunikasi interpersonal (Y), maka self-regulation (X) akan 

mencapai 55.354. Adapun nilai 0.511 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan 

bahwa setiap ada penambahan 1 angka untuk self-regulation, maka akan ada kenaikan pada 

kemampuan komunikasi interpersonal sebesar 0.511. 

 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian memperoleh nilai korelasi sebesar 0.407, koefisien determinasi 

sebesar 0.166, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebesar 16.6%, kemudian dapat diketahui bahwa nilai F hitung 

sebesar 0.160 dengan nilai p-value sebesar 0.019, maka model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain adanya pengaruh variabel self-

regulation terhadap variabel kemampuan komunikasi interpersonal.  
Zimmerman (1990) berpendapat bahwa ada 3 faktor penting yang dianggap paling 

mempengaruhi seseorang, sehingga melakukan self-regulation yaitu: (1) Faktor individu 
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yang meliputi kreativitas yang terdiri dari declarative knowledge, prosedural knowledge, 

condition knowledge yang digunakan mahasiswa dalam belajarnya, mengingat dan mengerti 

materi-materi pelajaran. (2) Faktor lingkungan yang meliputi motivasi berprestasi. (3) Faktor 

prilaku meliputi kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring dan 

modifikasi cara berfikir.  

Mahasiswa perlu memahami bahwa dengan berjaga jarak social distancing, PJJ, 

serta melakukan suatu kegiatan secara online tidak membuat kemampuan komunikasi 

interpersonal mahasiswa semakin menurun. Hal juga ini membuktikan bahwa self-

regulation menjadi salah satu faktor tinggi serta rendahnya kemampuan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki oleh Mahasiswa Psikologi Universitas X di Masa Pandemi 

COVID-19. Berdasarkan faktor yang sudah dijelaskan oleh Zimmerman, dapat disimpulkan 

bahwa apabila mahasiswa mampu memiliki ketiga aspek tersebut, maka ia memiliki self-

regulation yang tinggi, sehingga dapat menjaga motivasi berprestasi belajarnya dengan baik. 

Hasil penelitian ini memiliki persamaan dengan hasil penelitian sebelumnya. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Andikha, dkk (2019) yang berjudul “Hubungan Antara 

Regulasi Diri Dalam Belajar Dengan Komunikasi Interpersonal Siswa” menunjukkan 

bahwa semakin buruknya regulasi diri dalam belajar yang dimiliki siswa maka akan semakin 

buruk pula komunikasi interpersonalnya. Atau sebaliknya, semakin baik regulasi diri dalam 

belajar yang dimiliki siswa maka akan semakin baik pula komunikasi interpersonalnya. 

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Mirza dan Suharnan (2018) dalam jurnal 

yang berjudul “Hubungan Antara Self-Regulation Learning dan Komunikasi Interpersonal 

Dengan Problem Focused Coping Mahasiswa” menyatakan bahwa dari hasil penelitian 

diketahui bahwa self-regulation learning dan komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 

terhadap problem focused coping.  

Penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 16.6%, data tersebut diperoleh dari 33 

mahasiswa psikologi Universitas X. Data tersebut memiliki nilai cukup baik dan memiliki 

pengaruh, namun apabila ingin menggeneralisasikan penelitian ini untuk subjek yang lebih 

luas lagi seperti, seluruh mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ilmu Sosial ditmbah dengan 

Fakultas-Fakultas lainnya. Maka, kemungkinan hasil pengaruh self-regulation terhadap 

kemampuan komunikasi interpersonal akan lebih beragam dan memiliki hasil pengaruh yang 

lebih baik bagi penelitian selanjutnya. 

Proses penelitian ini dilaksanakan kurang lebih sekitar 2-3 bulan, adapun kurangnya 

literatur sehingga pada penelitian ini peneliti tidak mencantumkan kriteria usia, instrumen 

penelitian terlalu banyak dan proses pengambilan data responden dalam waktu seminggu. 

Inilah yang bisa peneliti sampaikan bahwa untuk penelitian selanjutnya agar merancang 

penelitian yang lebih matang dan mendalam, memperkaya literatur dan merancang instrumen 

penelitian agar lebih mudah dipahami oleh seluruh subjek yang akan diuji cobakan terkait 

pegaruh self-regulatiion tehadap kemampuan komunikasi interpersonal.  

 

Simpulan 
 

Hasil dari penelitian ini membuktikan Self-regulation berpengaruh terhadap 

Kemampuan Komunikasi Interpersonal pada Mahasiswa Psikologi Universitas X di Masa 

Pandemi COVID-19.  

 

Saran 
 

Penelitian ini memiliki saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Merancang penelitian yang matang terkait waktu dan instrumen penelitian. 

2. Menggunakan subjek yang lebih dari satu prodi agar memperoleh hasil regresi yang lebih 
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baik. 

3. Mengkaji lebih dalam literatur mengenai pengaruh self-regulation terhadap kemampuan 

komunikasi interpersonal 
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